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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PBL BERBASIS MEDIA VIDEO TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PADA PEMBELAJARAN
IPAS PESERTA DIDIK SEKOLAH DASAR

Oleh

FAHRI FADHIL MAHARDIKA

Masalah penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis pada
pembelajaran IPAS peserta didik kelas IV karena pendidik belum memaksimalkan
penggunaan model pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran problem based learning berbasis media video
terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS peserta didik kelas
IV Sekolah Dasar. Metode penelitian ini adalah metode eksperimen semu (quasi
experiment) dengan desain penelitian non-equivalent control group design.
Sampel penelitian berjumlah 24 peserta didik kelas IVA dan 26 peserta didik
kelas IVB. Teknik pengumpulan data dengan teknik tes dan non tes berupa lembar
observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang
signifikan pada penggunaan model pembelajaran problem based learning berbasis
media video terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS peserta
didik kelas IV SD Negeri 01 Mekar Jaya.

Kata kunci: kemampuan berpikir kritis, media video, problem based learning.



ABSTRACT

THE EFFECT OF PROBLEM BASED LEARNING MODEL BASED ON
VIDEO MEDIA ON CRITICAL THINKING SKILLS IN IPAS
LEARNING OF ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS

By

FAHRI FADHIL MAHARDIKA

The problem of this research is low critical thinking skills in IPAS learning of
grade IV students because educators have not maximised the use of learning
models. The purpose of this study was to determine the effect of problem-based
learning model based on video media on critical thinking skills in IPAS learning
for grade IV elementary school students. This research method is a pseudo-
experimental method with a non-equivalent control group design. The research
sample was 24 students of class IVA and 26 students of class IVB. Data collection
techniques with test and non-test techniques in the form of observation sheets and
documentation. The result of this study is that there is a significant effect on the
use of problem-based learning models based on video media on critical thinking
skills in social studies learning of grade IV students of SD Negeri 01 Mekar Jaya.

Keywords: critical thinking skills, problem based learning, video media.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Pembelajaran merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan, yang
menjadi tempat terjadinya aktivitas antara pendidik dengan peserta didik.
Pengertian pembelajaran menurut S.Winataputra (2014) merupakan
kegiatan yang bertujuan untuk memfasilitasi dan meningkatkan intensitas
dan kualitas belajar pada setiap diri peserta didik. Peningkatan intensitas
dan kualitas belajar tentunya dapat meningkatkan keterampilan-
keterampilan yang diperlukan peserta didik. Keterampilan abad 21 yang
wajib dikuasai peserta didik menurut Nopiani (2023) yaitu critical
thinking (berpikir kritis), creativity (kreativitas), communication
(berkomunikasi), dan collaboration (bekerja sama) yang disingkat dengan
4C. Keterampilan yang dibahas salah satunya yaitu critical thinking
(kemampuan berpikir kritis). Kemampuan berpikir kritis adalah sebuah
keterampilan dalam memecahkan suatu permasalahan secara rasional atau

logis terhadap suatu permasalahan yang sedang terjadi.

Firdausi & Yermiandhoko (2021) berpendapat kemampuan berpikir kritis
merupakan kemampuan menganalisis berdasarkan penalaran logis.
Kemampuan berpikir kritis tentunya melibatkan peserta didik untuk
menganalisis, mengevaluasi dan menghubungkan informasi secara rasional
dalam mengambil keputusan yang baik dan tepat. Agar peserta didik dapat
mengambil keputusan yang baik dan tepat, maka diperlukan peningkatan
dalam melatih kemampuan berpikir kritis yang dapat diterapkan pada

kegiatan pembelajaran yang aktif dengan melibatkan peserta didik.



Sebuah studi dilakukan oleh Program for International Student
Assessmnet (PISA) tahun 2018 yang menunjukkan rendahnya kemampuan
berpikir kritis peserta didik di Indonesia. Berdasarkan rilisnya data
Organisation for Economic Co-operation and Development (OCED),
dapat ditemukan kemampuan membaca peserta didik Indonesia memiliki
skor rata-rata 371, sedangkan skor rata-rata data OCED adalah 487. Skor
matematika dan sains peserta didik Indonesia juga dibawah rata-rata skor
OCED. Penjelasan lebih lanjut dari OECD (2019) menyebutkan kerangka
acuan ketiga bidang PISA (literasi membaca, matematika, dan sains)
menekankan kapasitas atau kemampuan peserta didik dalam penerapan
pengetahuan dan keterampilannya, seperti kemampuan menganalisis,
mengidentifikasi, menafsirkan, dan menyelesaikan berbagai masalah
dalam berbagai situasi. Mengacu pada hasil studi PISA tahun 2018 dan
penjelasan dari OECD tahun 2019, dapat diketahui kemampuan berpikir
kritis peserta didik di Indonesia masih rendah. Rendahnya kemampuan
berpikir kritis peserta didik tentunya berkaitan dengan hasil studi di

berbagai sekolah di Indonesia, terkhususnya sekolah dasar.

Berdasarkan hasil observasi peneliti dengan membagikan soal pretest pada
penelitian pendahuluan bulan September 2023 di SD Negeri 01 Mekar

Jaya, diperoleh data hasil pretest sebagai berikut.

Tabel 1. Data Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
Kelas IV SD Negeri 01 Mekar Jaya

Kelas Indikator Persentase | Jumlah Peserta
(%) Didik
Elementary Clarification 50
Basic Support 43,75
IVA Inference 40,63 24
Advanced Clarification 29,17
Strategies and Tactics 37,5
Elementary Clarification 55,77
Basic Support 46,15
IVB Inference 43,27 26
Advanced Clarification 33,65
Strategies and Tactics 41,35

Sumber: Observasi penelitian



Berdasarkan indikator-indikator menurut Ennis (1985) yang digunakan
dalam pretest pada tabel tersebut, diketahui persentase nilai pretest dari
kelas IVA dan IVB. Masing-masing kelas diketahui persentase nilai lebih
dominan berada dibawah 50%.Pada kelas IVA, persentase nilai cenderung
lebih rendah dibanding persentase nilai kelas 1\VVB. Dari persentase nilai
kedua kelas tersebut dapat disimpulkan kemampuan berpikir Kritis peserta

didik di sekolah dasar masih rendah.

Dari penjelasan di atas, salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik di sekolah yaitu dengan menggunakan media
video dalam pembelajaran di kelas. Media video berdasarkan pendapat
Yuanta (2020) merupakan salah satu media yang digunakan dalam
pembelajaran dengan cara menyimak sekaligus melihat gambar, yang
dapat menambah minat peserta didik dalam belajar. Sejalan dengan itu,
Cheppy Riyana dalam Kurniawan dkk. (2018) mengemukakan media
video pembelajaran adalah media berbasis audio dan visual berisi materi
pembelajaran dengan tujuan membantu peserta didik dalam memahami
materi pelajaran. Penggunaan media video dalam pembelajaran
memerlukan adanya langkah-langkah penerapan atau model pembelajaran
yang dapat digunakan seperti model problem based learning.

Model problem based learning merupakan model pembelajaran yang
berfokus pada proses dalam pemahaman masalah, dengan menghadirkan
permasalahan yang bersifat nyata yang perlu diselesaikan peserta didik
dengan menggunakan kemampuan berpikir mereka untuk menemukan
solusi-solusi atas permasalahan tersebut. Penggunaan model problem
based learning sangat disarankan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir peserta didik dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi
sehingga menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna, menyenangkan,
dan interaktif. Sejalan dengan itu, penggunaan media video pada
pembelajaran tentunya dapat menarik perhatian peserta didik untuk lebih
fokus, terlebih jika dikombinasikan dengan menerapkan model problem
based learning yang berfokus pada pemecahan masalah, maka secara tidak



1.2.

langsung hal tersebut dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritisnya. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan
penggunaan media video yang dikombinasikan dengan model PBL dapat

berupaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Penjelasan di atas dapat dibuktikan dengan adanya penelitian yang
dilakukan oleh Wulan (2022) berjudul “Penerapan Model Pembelajaran
PBL Berbantuan Video Youtube Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis”.
Hasil penelitian dalam menerapkan model PBL berbantuan video youtube
terhadap kemampuan berpikir kritis setelah diterapkan mendapatkan nilai
skor presentasi sebesar 92,14% yang menujukkan arti “sangat baik”,
menujukkan bahwa penerapan model pembelajaran PBL berbantuan
youtube dapat berpengaruh. Didukung juga dengan penelitian yang
dilakukan oleh Pratiwi & Mawardi (2022) berjudul “Penerapan Model
Problem Based Learning Berbantuan Audio Visual Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa.” Berdasarkan hasil
observasi kemampuan berpikir Kritis terjadi peningkatan pada setiap
siklusnya yaitu pada kategori cukup Kritis (8,7%), kritis (43,5) dan sangat
kritis (48,8). Sedangkan hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan

pada setiap siklusnya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengajukan judul penelitian
“Pengaruh Model PBL Berbasis Media Video Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis [IPAS Peserta Didik Sekolah Dasar”.

Identifikasi Masalah
Bersadarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

masalah pada penelitian ini sebagai berikut.

1. Proses pembelajaran yang masih berpusat pada pendidik (teacher-
centered).

2. Kurang aktifnya peserta didik pada pembelajaran di kelas.

3. Model pembelajaran yang digunakan masih belum maksimal.

4. Kemampuan berpikir kritis peserta didik cukup rendah dengan

persentase hasil pretest dominan berada dibawah 50%.
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1.4.

1.5.

1.6.

Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka

batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Model PBL Berbasis Media Video (X)
2. Kemampuan Berpikir Kritis IPAS Peserta Didik ()

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka

penulis merumuskan masalah pada penelitian ini yaitu “Apakah terdapat
Pengaruh Model PBL Berbasis Media Video Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Pada Pembelajaran IPAS Peserta Didik Sekolah Dasar?”

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka capaian dalam tujuan

penelitian ini yaitu untuk mengetahui adakah Pengaruh Model PBL
Berbasis Media Video Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Pada
Pembelajaran IPAS Peserta Didik Sekolah Dasar.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini baik secara teoritis maupun

praktis adalah sebagai berikut.

1.6.1. Manfaat Teoretis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan ilmu

pengetahuan dalam bidang pendidikan terkhusus pendidikan di
Sekolah Dasar yang mana pendidik dapat memberikan
kemampuannya dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik dan dapat berpengaruh juga pada hasil belajar

mereka.

1.6.2. Manfaat Praktis
1.6.2.1. Peserta Didik
Peserta didik dapat meningkat kemampuan berpikir
kritisnya dengan bantuan model problem based learning
berbasis media video.
1.6.2.2. Pendidik



1.6.2.3.

1.6.2.4.

Dapat menjadi tambahan pengetahuan pendidik pada
penerapan model pembelajaran problem based learning
dan hasil evaluasi yang nantinya dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini sebagai saran masukan guna
meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri 01 Mekar
Jaya.

Peneliti lain

Adanya wawasan dan pengalaman tersendiri yang didapat
pada penelitian eksperimen secara teori maupun praktikal
atau penerapannya pada model pembelajaran problem

based learning.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Belajar dan Pembelajaran

2.1.1. Belajar

2.1.1.1.

Pengertian Belajar
Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan

individu dalam meningkatkan kemampuannya, dapat
berbentuk pengetahuan, sikap, dan nilai serta keterampilan
yang dihasilkan melalui sebuah pengalaman. Pengertian
belajar menurut Qur’ani (2023) adalah proses aktivitas
mental seseorang melalui pendidikan atau pengalaman
yang melibatkan aspek fisik dan psikologis kepribadian
sehingga menyebabkan perubahan perilaku ke arah positif
dan relatif berjangka panjang. W. Gulo dalam Akhiruddin
dkk. (2019) berpendapat bahwa belajar dapat diartikan
berlangsungnya suatu proses dalam diri seseorang yang
dapat mengubah tingkah lakunya dalam berpikir, bersikap,
dan berbuat. Siregar & Widyaningrum (2015) juga
berpendapat belajar adalah proses usaha yang dilakukan
individu melalui pengalamannya dalam berinteraksi
dengan lingkungannya sehingga memperoleh perubahan
tingkah laku baru secara keseluruhan.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan belajar
adalah suatu aktivitas yang dapat mengubah perilaku

individu dalam berpikir, bersikap dan berbuat yang



2.1.1.2.

2.1.1.3.

disebabkan oleh interaksinya dengan lingkungan dan
hasilnya berdampak positif dan berjangka panjang.

Tujuan Belajar
Proses kegiatan belajar dan mengajar dikelas tentunya

memiliki tujuan-tujuan yang diharapkan. Tujuan belajar
menurut Ubabuddin (2019) adalah suatu tujuan yang
mendeskripsikan pengetahuan, sikap, kemampuan dan
keterampilan yang harus peserta didik miliki sebagai
akibat dari hasil pembelajaran yang berbentuk tingkah
laku yang dapat diamati dan diukur. Akhiruddin dkk.
(2019) berpendapat tujuan belajar ialah mengubah
tingkah laku dan perbuatan individu yang ditandai dengan
keterampilan, kecerdasan, kemampuan dan sikap dengan
harapan dapat mencapai hasil belajar. Siregar &
Widyaningrum (2015) mengungkapkan tujuan belajar
merupakan komponen sistem pembelajaran yang sangat
penting, yang dapat mengarahkan proses belajar peserta
didik dan mengukur sejauh mana peserta didik telah

mencapai tujuan yang diinginkan.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat
disimpulkan tujuan belajar adalah suatu komponen belajar
yang mendeskripsikan pengetahuan, sikap, nilai, dan
kemampuan serta keterampilan peserta didik yang dapat
diamati dalam bentuk tingkah laku individu.

Ciri-ciri Belajar

Dalam belajar tentunya terdapat ciri-ciri atau tanda khas
yang membedakannya dengan hal lain. Ciri-ciri belajar
menurut Djamaluddin & Wardana (2019) yaitu:

a) Terjadi perubahan tingkah laku (pada aspek
kognitif, afektif, psikomotor, dan campuran) yang
dapat diamati atau tidak dapat diamati secara
langsung.



b) Perubahan tingkah laku hasil belajar akan menetap
atau permanen.

c) Proses belajar membutuhkan waktu dengan
hasilnya adalah tingkah laku individu.

d) Terdapat beberapa perubahan tingkah laku yang
termasuk dalam belajar, seperti hipnosa, proses
pertumbuhan, kematangan, hal gaib, mukjizat,
penyakit dan kerusakan fisik.

e) Interaksi sosial di suatu lingkungan masyarakat
dapat menyebabkan terjadinya perubahan tingkah
laku seseorang.

Setiawati (2018) berpendapat adanya empat ciri utama
belajar, yaitu:

a) Adanya perubahan tingkah laku yang bersifat
pengetahuan (kognitif), keterampilan
(psikomotorik) dan nilai dan sikap (afektif).

b) Perubahan tidak berlangsung sesaat, melainkan
menetap atau dapat disimpan.

c) Perubahan tidak terjadi secara langsung,
melainkan harus dengan usaha melalui interaksi
dengan lingkungan.

d) Perubahan tidak semata-mata disebabkan oleh
pertumbuhan fisik, kelelahan, penyakit atau
pengaruh obat-obatan.

Ciri-ciri belajar menurut S.Winataputra (2014) yaitu
sebagai berikut.

a) Belajar memungkinkan terjadinya perubahan
perilaku pada individu yang tidak hanya terjadi
pada aspek kognitif (pengetahuan), tetapi pada
aspek afektif (sikap dan nilai) dan psikomotor
(keterampilan).

b) Belajar dapat menghasilkan perubahan perilaku
individu karena adanya interaksi dirinya dengan
lingkungan, baik interaksi fisik maupun psikis.

c) Belajar mengakibatkan perubahan yang relatif
menetap.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
ciri-ciri belajar berkaitan dengan adanya perubahan dalam
tingkah laku, yang tidak dapat terjadi dalam sesaat,
membutuhkan adanya interaksi dengan lingkungannya,
dan hasilnya dapat berbentuk dalam pengetahuan, sikap

atau keterampilan.



10

2.1.1.4. Teori Belajar
Pembelajaran pada dasarnya berkaitan dengan adanya

teori-teori belajar yang merupakan sebuah metode atau

garis besar yang digunakan untuk menggambarkan realita

pada proses belajar. Dalam pembelajaran terdapat

beberapa teori belajar yang sering digunakan sebagai

berikut.

a) Teori kognitivistik atau kognitif
Teori belajar kognitif berfokus pada proses belajar
dibanding hasil belajarnya. Pernyataan ini diperkuat
oleh pendapat Dr. Herpratiwi (2016) bahwa teori
kognitivisme berpandangan belajar merupakan proses
internal peserta didik yang melibatkan aspek ingatan,
pengolahan informasi, emosi, dan aspek kejiwaan
lainnya. Budiningsi dalam Akhiruddin dkk. (2019)
mengemukakan bahwa teori kognitif pada kegiatan
belajar tidak sekedar melibatkan hubungan stimulus
dan respon (behavioristik), melainkan ditentukan oleh
persepsi dan pemahaman peserta didik. Given dalam
Wicaksana & Rachman (2018) berpendapat bahwa
sistem pembelajaran kognitif memproses informasi
pada otak dan menginputnya dari dunia luar, kemudian
menginterpretasikan hasil input yang mengarahkannya
pada pemecahan masalah dan pengambilan keputusan.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan teori
kognitif merupakan teori yang berpandangan kegiatan
belajar melibatkan berbagai aspek diri dan pengolahan
informasi pada otak dari dunia luar, yang
mengarahkannya pada pemecahan masalah dan

pengambilan keputusan.



b) Teori behavioristik

Teori belajar behavioristik mempelajari perilaku yang
berkaitan dengan respon yang dihasilkan oleh berbagai
stimulus. Behaviorisme atau behavioristik menurut
Djamaluddin & Wardana (2019) adalah teori
perkembangan perilaku yang dapat diukur, diamati dan
dihasilkan melalui respon peserta didik terhadap
rangsangan. Wicaksana & Rachman (2018)
berpendapat bahwa karakteristik esensial pendekatan
teori behaviorisme terhadap belajar adalah pemahaman
mengenai peristiwa di lingkungan untuk memprediksi
perilaku seseorang, bukan pikiran, perasaan maupun
peristiwa internal pada individu. Didukung oleh
pendapat Dr. Herpratiwi (2016) bahwa hubungan
antara stimulus dan respon akan menimbulkan kondisi
yang memunculkan kebiasaan belajar yang bersifat
otomatis.

Berdasarkan pendapat tersebut disimpulkan teori
behavioristik merupakan teori yang mempelajari
hubungan antara stimulus dan respon untuk

mengetahui kebiasaan atau perilaku peserta didik.

Teori konstruktivistik

Teori belajar konstruktivistik atau disebut
konstruktivisme dapat diartikan pengetahuan dapat
dibentuk oleh struktur konsepsi diri pada saat
berinteraksi dengan lingkungan, dengan tujuan
mengembangkan motivasi dan kemampuan berpikir
peserta didik secara mandiri. Teori konstruktivisme
menurut Djamaluddin & Wardana (2019)
mendefinisikan belajar sebagai aktivitas yang

mendorong peserta didik dalam membangun
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pengetahuannya, mencari makna sendiri, dan
menyimpulkan konsep dan ide baru dengan
pengetahuan dari individu tersebut. German dalam
Akhiruddin dkk. (2019) mengemukakan
konstruktivisme sebagai teori belajar yang
menjelaskan bahwa peserta didik belajar dengan cara
memahami dirinya masing-masing. Paradesa dalam
Sugrah (2020) mengemukakan bahwa teori
konstruktivisme merupakan pendekatan yang meyakini
setiap individu dapat membangun atau membuat
pengetahuan sendiri secara aktif dan pengalamannya
menentukan realitasnya.

Berdasarkan pendapat tersebut disimpulkan teori
konstruktivistik adalah teori belajar yang
berpandangan peserta didik dapat membangun
pengetahuannya melalui pengalaman belajarnya

sendiri.

Teori humanistik

Teori humanistik atau dapat disebut teori humanisme
merupakan salah satu teori belajar lainnya.
Djamaluddin & Wardana (2019) berpendapat
mengenai teori humanistik bahwa belajar apapun dapat
dimanfaatkan, asal digunakan secara optimal dengan
tujuan memanusiakan manusia melalui aktualisasi diri,
pemahaman diri dan realisasi diri. Akhiruddin dkk.
(2019) mengemukakan pendapatnya bahwa humanistik
pada prosesnya memusatkan perhatian kepada peserta
didik sehingga memberi kebebasan individu.

Aisyah dkk. (2023) berpendapat teori humanistik
mendorong adanya pembelajaran yang membebaskan
peserta didik dalam mempelajari mata pelajaran

dengan cara mereka sendiri dalam mencapai tujuan.
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan teori
humanistik adalah teori belajar yang berusaha
memahami perilaku belajar dengan cara memberikan
kebebasan peserta didik dalam mempelajari mata

pelajaran dengan cara mereka sendiri.

Berdasarkan teori-teori belajar yang telah
dikemukakan di atas, penulis memilih untuk
menggunakan teori kognitif sebagai acuan teori dalam
penelitian yang akan dilakukan. Teori kognitif dipilih
oleh penulis karena berfokus pada aspek pengetahuan,
proses dan pemahaman peserta didik dalam
mengambil keputusan dalam pembelajaran.

2.1.1.5. Prinsip-prinsip Belajar
Aktivitas belajar yang berupaya melatih kemampuan

peserta didik tentunya membutuhkan adanya prinsip-
prinsip belajar agar tercapainya tujuan pembelajaran yang
telah direncanakan. Rothwall dalam Mardicko (2022)
berpendapat beberapa prinsip belajar sebagai berikut.

a) Prinsip kesiapan (readiness)
b) Prinsip motivasi (motivation)
c) Prinsip persepsi

d) Prinsip tujuan

e) Prinsip perbedaan individual
f) Prinsip transfer dan retensi

Alvin C. Eurich dalam Mardicko (2022) mengemukakan
beberapa prinsip belajar yaitu:

a) Peserta didik harus mempelajari hal apapun secara
sendiri dan tidak ada seorang pun yang dapat
menggantikannya.

b) Setiap individu peserta didik belajar sesuai dengan
temponya dan umur berpengaruh terhadap variasi
tempo belajar.

¢) Biladiberi penguatan, peserta belajar lebih banyak.
Maka pendidik perlu menguasai keterampilan
memberikan penguatan untuk memotivasi peserta
didik dalam meningkatkan belajarnya.
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Makki & Aflahah (2019) juga berpendapat terdapat tujug
prinsip belajar yaitu:

a) Prinsip perhatian dan motivasi
Prinsip ini menjelaskan peserta didik yang
memiliki minat terhadap sesuatu cenderung tertarik
perhatiannya dan menimbulkan motivasi untuk
mempelajari hal tersebut.

b) Prinsip keaktifan
Dalam proses belajar, peserta didik menampakkan
keaktifan yang beragam bentuknya, baik dapat
diamati secara fisik ataupun yang sulit diamati
secara psikis.

c) Prinsip keterlibatan langsung atau pengalaman
Peserta didik tentunya tidak hanya mengamati
langsung tetapi terlibat secara langsung dan
bertanggung jawab terhadap hasilnya.

d) Prinsip pengulangan
Prinsip ini menjelaskan belajar merupakan
pembentukan hubungan hubungan stimulus-respon
dan pengulangan terhadap pengalaman itu
memperbesar peluang respon benar.

e) Prinsip tantangan
Tujuan prinsip ini untuk menempatkan peserta
didik dalam menghadapi suatu tantangan dan
berupaya untuk mengatasi hambatan tersebut.

f) Prinsip balikan dan penguatan

g) Prinsip perbedaan individual

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat
disimpulkan prinsip-prinsip belajar menyangkut beberapa
hal, seperti pemberian penguatan berupa motivasi, dan
penyesuaian taraf kesulitan belajar sesuai dengan tempo

belajar peserta didik.

2.1.2. Pembelajaran
2.1.2.1. Pengertian Pembelajaran
Pengertian pembelajaran menurut S.Winataputra (2014)
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memfasilitasi
dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada
setiap diri peserta didik. Pembelajaran dikemukakan oleh

Siregar & Widyaningrum (2015) merupakan suatu usaha
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yang dilakukan dengan sengaja, terarah, terencana dan
terkendali yang tujuannya ditetapkan sebelum proses
dilaksanakan dengan maksud terjadinya belajar pada diri
seseorang. Sartika (2022) berpendapat bahwa hakikat
pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik
dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan
perilaku ke arah yang lebih baik. Dari beberapa pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah
kegiatan interaksi antara peserta didik dengan pendidik,
dilakukan secara sengaja dan terarah dengan tujuan
meningkatkan intensitas dan kualitas belajar peserta didik

ke arah yang lebih baik.

Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran menurut Akhiruddin dkk. (2019)

merupakan salah satu aspek dari kegiatan pembelajaran
yang perlu dipertimbangkan dalam merencanakan
pembelajaran. Ubabuddin (2019) mengemukakan tujuan
pembelajaran merupakan harapan dengan peserta didik
sebagai hasil dari belajar. Tujuan pembelajaran menurut
Mardicko (2022) terdiri dari tujuan pembelajaran umum
dan tujuan pembelajaran khusus. Tujuan umum meliputi
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD),
sedangkan tujuan khusus meliputi indikator pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat
disimpulkan tujuan pembelajaran merupakan aspek
penting dalam merencanakan pembelajaran yang terdiri
dari tujuan pembelajaran umum dan tujuan pembelajaran

khusus.
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2.1.2.3. Ciri-ciri Pembelajaran
Dalam pembelajaran tentunya memiliki ciri-ciri yang

menjadi khasnya. Festiawan (2020) mengemukakan ciri-

ciri-ciri pembelajaran sebagai berikut.

a)
b)

c)
d)

Adanya unsur pendidik dan peserta didik
Adanya aktivitas dan interaksi pendidik dan
peserta didik

Bertujuan ke arah perubahan tingkah laku peserta
didik

Proses dan hasilnya terencana atau terprogram.

Ciri-